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Pendahuluan

Abstract: Excessive free radicals in the body can trigger degenerative
diseases. Therefore, antioxidant help is needed from outside the body to
inhibit free radicals. Long-term use of synthetic antioxidants is limited
because they can cause cancer. This encourages the development of natural
antioxidants, one of which comes from avocado stem bark. Avocado stem
bark contains flavonoids which act as antioxidants. This study aims to
determine the total flavonoid content and antioxidant activity of avocado stem
bark ethanol extract in inhibiting DPPH. Avocado stem bark was extracted
using sonication followed by the identification of flavonoids using a tube test
and thin layer chromatography test. Determination of total flavonoid content
was carried out using the colorimetric method and antioxidant testing using
the DPPH method. The results obtained were that the avocado stem bark was
positive for containing flavonoids based on tube tests and thin layer
chromatography. The results of determining the flavonoid content in the
ethanol extract of avocado stem bark were 5.572 mgQE/g. The ethanol extract
of avocado stem bark is a very strong antioxidant with an ICsp 0f 21.221 ppm.
So it was concluded that avocado stem bark can be used as a natural
antioxidant candidate.
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flavonoid dan tanin. Flavonoid yang ditemukan
dalam kulit dan biji alpukat memiliki sifat anti

Indonesia adalah negara dengan sumber
daya alam melimpah, memiliki beragam
tumbuhan dimanfaatkan sebagai obat. Alpukat
(Persea americana Mill) merupakan tumbuhan
yang mempunyai banyak manfaat. Tanaman
alpukat mempunyai efek farmakologis yaitu
daun alpukat bersifat sitotoksik dan menghambat
perkembangbiakan sel kanker serviks dengan
menggunakan metode MTT (Mardiyaningsih &
Ismiyati, 2014). Kulit batang alpukat
menghambat ~ pertumbuhan  Staphylococcus
aureus dan Pseudomonas aeruginosa karena
adanya senyawa metabolik sekunder seperti
flavonoid, saponin, dan alkaloid (Islamie &
Puspita, 2015). Sebuah studi oleh Silva (2020)
menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit batang
alpukat mengandung antrakuinon, kumarin,
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kanker dan antioksidan yang melawan radikal
hidroksil yang dapat merusak tubuh (Silva et al.,
2020), (Dewi et al., 2018).

Radikal ~ bebas  merupakan  produk
metabolisme tubuh manusia yang reaktif, dapat
terus merespon molekul lain membentuk banyak
radikal bebas, dan menimbulkan berbagai
penyakit degeneratif (Yuslianti, 2018). Tubuh
memproduksi  antioksidan yang  mampu
meredam radikal bebas, namun ketika radikal
bebas terlalu banyak, antioksidan dalam tubuh
tidak mampu mengendalikannya. Oleh karena
itu, bantuan antioksidan dari luar sangat
diperlukan. Antioksidan sintetik yang umum
digunakan antara lain BHA, BHT, dan TBHQ.
Penggunaan antioksidan sintetik dibatasi bahkan
dilarang pada dosis tinggi karena efek samping
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toksik dan karsinogenik jangka panjang
(Ariviani, S, Rajendra, 2021). Penelitian di
Amerika menunjukkan bahwa suplementasi
vitamin E dapat meningkatkan risiko penyakit
jantung sebesar 10% dan kanker paru-paru
sebesar 28%. Para peneliti bahkan mengaitkan
suplementasi dengan 7p-karoten, 4% vitamin E,
dan 16% vitamin A dengan peningkatan risiko
kematian (Yuliarti, 2009).

Berdasarkan uraian di atas, mendorong
pengembangan kapasitas antioksidan dari bahan
alami berupa kulit batang alpukat. Obat-obatan
ini diharapkan memiliki efek samping lebih
rendah, relatif murah, dan mudah didapat (Wahid
et al., 2017). Antioksidan alami terdapat hampir
di seluruh bagian tanaman termasuk buah-
buahan, akar, dan kulit kayu (Aminah et al.,
2017). Ekstrak etanol 70% dari biji alpukat
mempunyai aktivitas antioksidan dengan 1Cso
sebesar 15,39 ppm dan tergolong sangat kuat
(Sutriningsih & Astuti, 2017). 1Cs ekstrak etanol
daun alpukat sebesar 61,29 ppm (wahyuningrum,
n.d.), dan ICso ekstrak etanol 96% kulit alpukat
adalah 11,50 ppm (Harningsih & Thalitha, 2020).
Belum ada penelitian mengenai aktivitas
antioksidan ekstrak kulit batang alpukat dan
dengan pendekatan kemotaksonomi, kulit batang
alpukat  diharapkan  memiliki  aktivitas
antioksidan. Antioksidan yang dikembangkan
dipengaruhi oleh kadar flavonoid pada tanaman.
Semakin banyak flavonoid yang dihasilkan maka
semakin optimal pula potensi kulit batang
alpukat sebagai bahan baku antioksidan (Kemit
et al., 2019). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kadar flavonoid total
dan menentukan aktivitas antioksidan ekstrak
etanol kulit batang alpukat.

Bahan dan Metode

Woaktu dan tempat penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Desember
2022 sampai April 2023. Lokasi penelitian
dilakukan di Laboratorium Biologi Lanjut
Fakultas MIPA, Laboratorium Biologi Farmasi,
Laboratorium  Farmakokimia, Laboratorium

Riset dan Pengembangan Program Studi
Farmasi, Fakultas Kedokteran, Universitas
Mataram.
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Alat dan bahan

Alat penelitian yang diperlukan adalah alat-
alat gelas laboratorium, alumunium foil, bunsen,
cawan porselen, chamber, corong kaca, corong
pisah, kaca arloji, kertas saring, Kkuvet,
mikropipet, pipet tetes, pipet ukur, tabung reaksi,
rotary evaporator, neraca analitik, sonikator,
UV-Vis spektrofotometer, vial, vortex, dan
waterbath. Bahan-bahan dalam penelitian ini
yaitu AICL310% (aluminium klorida), aquades,
asam asetat glasial, HCI (asam klorida), etanol
70%, etanol pa, etil asetat pa, kuersetin, kulit
batang alpukat, n-heksan pa, pereaksi DPPH,
sitroborat, pelat silika gel GF254, serbuk Mg
(magnesium), dan silika gel.

Metode pnelitian

Pembuatan simplisia kulit batang alpukat

Kulit batang alpukat dikoleksi di daerah
perkebunan Desa Timbanuh, Kecamatan
Pringgasela, Kabupaten Lombok Timur. Varietas
alpukat yang digunakan adalah varietas marta
hijau. Kulit batang alpukat yang digunakan yaitu
kulit batang yang sudah tua pada percabangan
tanaman alpukat. Kulit batang alpukat Alpukat
yang dihasilkan disortir Kembali dan dipotong
kecil-kecil kulit alpukat yang sudah dibersihkan,
lalu dijemur di bawah sinar matahari. Sampel
kering ditimbang dan dihitung berat keringnya.
Terakhir sampel digiling dengan blender dan
berat sampel yang dihasilkan ditimbang kembali.
Simplisia disimpan pada toples atau wadah
bertutup rapat.

Pembuatan ekstrak kulit batang alpukat
Proses ekstraksi kulit batang alpukat dengan
metode ultrasonik dilakukan menggunakan
etanol 70% dengan perbandingan 1:5. Serbuk
kulit batang alpukat sebanyak 300 gram
dilarutkan dengan 1,5 liter etanol 70%. Simplisia
kulit batang alpukat diletakkan pada alat
sonikator selama 30 menit. Ekstrak cair kulit
batang alpukat kemudian disaring untuk
memisahkan filtrat dengan ampasnya. Ampas
dari penyaringan kulit batang alpukat dilakukan
2 kali pengulangan. Ekstrak etanol kulit batang
alpukat dipekatkan dengan rotary evaporator
suhu 40° C. Pengentalan ekstrak kulit batang
alpukat dilanjutkan dengan waterbath pada suhu
40° C. Ekstrak yang sudah pekat disimpan pada
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botol tertutup (Anal et al., 2014) dan dihitung
rendemennya.

Skrining fitokimia kandungan flavonoid

Skrining fitokimia flavonoid dilakukan
dengan menimbang 200 mg ekstrak pekat
kemudian menambahkan 5 mL aquades. Ekstrak
dipanaskan selama +5 menit. Ekstrak etanol kulit
batang alpukat ditambahkan dengan 1 mL HCI
pekat dan sedikit bubuk Mg. Flavonoid ditandai
dengan terbentuk warna jingga atau merah (I. S.
Dewi et al., 2021; Sulistyoingdyah & Ramayani,
2017).

Identifikasi flavonoid Kromatografi Lapis
Tipis (KLT)

Identifikasi flavonoid dengan fase diam
silika gel GF2s4 dan fase geraknya n-heksana : etil
asetat (3:7). Sebanyak 10 mg ekstrak etanol kulit
batang alpukat dan 1 mg kuersetin ditambahkan
masing-masing 1 mL etanol pa. Ekstrak etanol
kulit batang alpukat dan kuersetin masing-
masing ditotol pada posisi berbeda pada pelat
KLT dengan jarak 1 cm. Selanjutnya masukkan
pelat KLT ke dalam chamber tertutup yang telah
berisi fase gerak. Bercak-bercak yang terbentuk
dilihat di sinar ultraviolet 254 nm dan 366 nm,
kemudian hitung Rfnya (Latif et al., 2018).

Penetapan kadar flavonoid total kulit batang

alpukat

Pembuatan larutan stok kuersetin 1000 ppm
Pembuatan larutan stok kuersetin 1000

ppm dengan 10 mg kuersetin ditambahkan 10 mL

etanol pa.

Menentukan operating time

1 mL Kkuersetin 50 ppm dilarutkan dalam 1
mL AICIl; 10% dan 8 mL asam asetat 5%.
Absorbansi diukur pada panjang gelombang
maks 414 nm selama 60 menit dalam selang
waktu 1 menit.

Menentukan panjang gelombang maks kuersetin
Larutan kuersetin 50 ppm dipipet ke dalam
tabung reaksi sebanyak 1 mL, lalu tambahkan
larutan AICl; 10% sebanyak 1 mL dan asam
asetat 5% 8 mL selama waktu operasional.
Penyerapan maksimum diukur di panjang
gelombang antara 370 hingga 600 nm.
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Membuat kurva standar kuersetin

Larutan standar kuersetin dibuat dalam
lima seri konsentrasi yakni 30, 40, 50, 60, dan 70
ppm. Setiap 1 mL standar kuersetin diberikan
AICI3; 10% 1 mL dan asam asetat 5% sebanyak 8
mL, lalu diinkubasi selama waktu operasional.
Absorbansi dihitung dipanjang gelombang maks
pada spektrofotometer UV-Vis. Kurva baku
kuersetin dibuat dari hasil serapan masing-
masing larutan baku kuersetin yang diperoleh,
kemudian  ditentukan  persamaan  regresi
linearnya.

Penentuan kandungan flavonoid total dari kulit
batang alpukat

Larutan stok 10.000 ppm dibuat dengan
cara menimbang 50 mg ekstrak etanol kulit
batang alpukat, lalu dilarutkan dalam 5 mL etanol
pa. 1 mL larutan stok 10.000 ppm ditambahkan
dengan 1 mL larutan AICI3 10% dan 8 mL asam
asetat 5%. Sampel diinkubasi dengan suhu kamar
selama operating time. Pengukuran absorbansi
dengan spektrofotometer UV-Vis dilakukan pada
panjang gelombang maks. Sampel dibuat
rangkap tiga dengan perlakuan sama. Kandungan
flavonoid total ditunjukkan sebagai mgEQ/g
ekstrak (Aminah et al., 2017; Asmorowati &
Lindawati, 2019).

Pengujian Aktivitas Antioksidan Kulit Batang
Alpukat
Larutan DPPH 0,1 mM

DPPH diambil sebanyak 0,0019 gram (BM
= 394,32 g/mol) ditambahkan dengan 50 mL
etanol pa pada labu ukur yang dilapisi aluminium
foil dan dihomogenisasi.

Menentukan operating time

Ambil 2 mL larutan Kkuersetin lalu
tambahkan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 2
mL ke vial. Campuran larutan dihomogenisasi
menggunakan vortex dan absorbansi diukur pada
panjang gelombang 517 nm selama 60 menit
dengan selang waktu 1 menit.

Menentukan panjang gelombang maksimum
DPPH

Larutan DPPH 0,1 mM dipipet ke dalam
vial sebanyak 2 mL, kemudian diberi 2 mL etanol
pa. Vial-vial tersebut dilapisi aluminium foil dan
didiamkan selama waktu operasional di suhu
kamar. Pengukuran panjang gelombang maks
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diantara 400 nm hingga 800 nm menggunakan
spektrofotometer UV-Vis.

Pengujian aktivitas antioksidan kuersetin
Konsentrasi  kuersetin yang digunakan
dalam pengujian antioksidan adalah 3, 5, 7, 9,
dan 11 ppm dari larutan stok kuersetin 100 ppm.
Setiap seri konsentrasi dipipet 2 mL ke setiap vial
yang dibungkus aluminium foil, kemudian setiap
vial ditambah dengan 2 mL larutan DPPH 0,1
mM. Setiap rangkaian konsentrasi dilakukan
inkubasi pada suhu kamar, dan serapan diukur
pada panjang gelombang maksimum dengan
spektrofotometer UV-Vis dan diulang tiga kali.

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak kulit
batang alpukat

Pembuatan larutan stok 1000 ppm dengan
cara menambahkan 10 mg ekstrak kulit alpukat
ke labu ukur 10 mL, kemudian menambahkan
etanol pa sampai tanda batas. Ekstrak 1000 ppm
dibuat dalam lima seri konsentrasi yaitu 10, 15,
20, 25, dan 30 ppm. Setiap larutan uji dipipet ke
dalam vial sebanyak 2 mL yang dibungkus
aluminium foil, kemudian ditambah dengan 2
mL larutan DPPH 0,1 mM ke dalam larutan.
Setiap vial berisi rentang konsentrasi didiamkan
selama waktu operasional. Serapan sampel
diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang maks dan diulang tiga kali.

Analisis data
Perhitungan kadar flavonoid total

Kadar flavonoid total (KFT) ditentukan
menggunakan persamaan 1 (Susiloningrum &
Sari, 2021).

KET = CxVxFp

1)
Keterangan:

C = konsentrasi sampel ekuivalen kuersetin
(ppm atau mg/1000 mL)

V = volume total ekstrak (mL)

Fp = faktor pengenceran

m = berat sampel (mg)

Perhitungan Persen Inhibisi dan 1Cso
Persen penghambatan dihitung dengan
rumus berikut (Fauziah et al., 2021):

Absorbansi dari kontrol-Absorbansi dari sampel

X 100%

Absorbansi dari kontrol

880

Hasil dan Pembahasan

Simplisia Kulit Batang Alpukat

Kulit batang alpukat dipilih karena
berdasarkan pendekatan kemotaksonomi
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi
(Mutiara et al., 2015). Batang alpukat yang
digunakan yaitu batang cabang dari percabangan
tanaman alpukat yang sudah tua atau berumur 5
tahun, karena pohon yang sudah tua memiliki
metabolit sekunder lebih banyak. Proses
pengeringan berlangsung selama 4 hari, sampel
yang sudah kering ditandai dengan warna coklat
tua dan kulit batang mudah dipatahkan. Tujuan
dari pengeringan yaitu menurunkan kadar air
simplisia untuk menjaga kualitas simplisia
(Rusmawati et al., 2021). Kadar air simplisia
diperoleh sebesar 9,78%, hal ini sesuai dengan
syarat kadar air simplisia yang baik yaitu di
bawah 10% untuk kulit batang (Departemen
kesehatan republik indonesia, 1985). Hasil
penghalusan simplisia diperoleh berat sampel
kering sebanyak 899 gram. Rendemen simplisia
yang didapatkan sudah memenuhi syarat
simplisia baik yaitu 29,96%, dikatakan rendemen
yang baik jika >14% (Indonesia, 2017). Hal ini
menunjukkan bahwa proses ekstraksi dan
pengeringan kulit batang alpukat berlangsung
secara optimal (vitasari, 2013).

Ekstrak Kulit Batang Alpukat

Ekstraksi kulit batang alpukat dilakukan
dengan metode sonikasi, didapatkan hasil
ekstraksi sebanyak 3 liter. Senyawa flavonoid
bersifat polar, maka cenderung akan larut dalam
etanol 70% karena memiliki kepolaran lebih
tinggi dari etanol 96% (Riwanti et al., 2020).
Oleh karena itu digunakan pelarut etanol 70%
untuk menarik flavonoid. Sonikasi dipilih karena
cepat, pelarut sedikit, dan energi yang lebih
rendah dari ekstraksi konvensional (Sholihah et
al., 2017). Ekstrak kulit batang alpukat
dipekatkan menggunakan rotary evaporator
dengan suhu 40°C untuk mencegah kerusakan
atau perubahan struktur flavonoid yang sifatnya
termolabil (Yuliantari et al., 2017). Pengentalan
ekstrak kulit batang alpukat dilanjutkan dengan
waterbath pada suhu 40°C dan diperoleh ekstrak
kental sebanyak 56,11 gram. Pemekatan
dilakukan untuk memisahkan pelarut etanol dari
filtrat yang dihasilkan sehingga menghasilkan
ekstrak pekat yang tidak berbahaya bagi tubuh
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(Aminah et al., 2017). Rendemen ekstrak kental
yang diperoleh sebanyak 18,87% telah
memenuhi  persyaratan Farmakope Herbal
Indonesia yaitu rendemen ekstrak kental lebih
dari 10%. Semakin banyak rendemen yang
diperoleh maka semakin banyak ekstrak yang
dihasilkan dan menunjukkan semakin efisien
perlakuan yang digunakan (Dewatisari et al.,
2018; Indonesia, 2017).

Skrining Fitokimia Kandungan Flavonoid

Skrining fitokimia flavonoid diuji dengan
reagen HCI dan serbuk Mg untuk mereduksi inti
benzopiron yang ada pada struktur flavonoid
sehingga akan membentuk warna jingga atau
merah. Pada uji tabung dilakukan pemanasan
ekstrak yang bertujuan agar ekstrak kental dan
pelarut dapat larut dengan sempurna (Ergina,
2014). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
ekstrak kulit batang alpukat mengandung
flavonoid yang ditandai dengan terbentuk warna
jingga. Menurut teori, perubahan warna merah
atau jingga menandakan adanya flavonoid
(Bertin et al., 2020). Gambar 1 menunjukkan
hasil identifikasi flavonoid. Hal ini sesuai dengan
penelitian Osuntokun et al., (2018) bahwa kulit
batang alpukat positif mengandung flavonoid
(Osuntokun et al., 2018). Penemuan serupa juga
telah dilaporkan oleh Bertin et al., (2020) pada
uji tabung bahwa pada kulit batang alpukat
mengandung  flavonoid ditandai  dengan
perubahan warna menjadi oranye. Senyawa
flavonoid juga ditemukan pada daun, biji, dan
kulit buah alpukat (Aminah et al., 2017; Kopon
et al., 2020; Mulyaningsih et al., 2022).

S

() (b)
Gambar 1 Hasil identifikasi flavonoid ekstrak kulit
batang alpukat sebelum penambahan (a) dan sesudah
penambahan reagen (b)

Identifikasi Flavonoid
Kromatografi Lapis Tipis

Uji KLT bertujuan untuk memastikan
adanya flavonoid pada ekstrak etanol Kulit
batang alpukat (Forestryana & Arnida, 2020).

menggunakan
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KLT adalah metode untuk memisahkan senyawa
berdasarkan perbedaan distribusi antara fase
diam dan fase gerak (Koirewoa et al., 2012). Fase
gerak dipilih berdasarkan kemampuan mengelusi
senyawa. n-heksana dan etil asetat memiliki
polaritas  yang  berbeda-beda, sehingga
memungkinkan terjadinya pemisahan senyawa
nonpolar, semipolar, dan polar (Forestryana &
Arnida, 2020). Oleh karena itu, n-heksana dan
etil asetat digunakan sebagai fase gerak dalam
penelitian ini. Penjenuhan eluen bertujuan untuk
menjenuhkan suasana dalam chamber sehingga
kecepatan eluen sama dan proses elusi merata
(Husa & Mita, 2020). Jenis reagen semprot yang
digunakan adalah reagen sitroborat. Sitroborat
merupakan reagen yang sangat sensitif dan
spesifik untuk mendeteksi flavonoid dan spesifik
untuk gugus orto-dihidroksil (Murwanto &
Santosa, 2012). KLT dipilih karena prosesnya
cepat, sederhana, hemat biaya, dan banyak
digunakan untuk mengidentifikasi kemurnian
senyawa (Rosamah, 2019). Hasil KLT dari
ekstrak kulit batang alpukat dan kuersetin
terdapat pada Gambar 2.

s .
A B

(©)

(@)
Gambar 2 Profil KLT dari A (standar kuersetin) dan
B (ekstrak kulit batang alpukat) menggunakan fase
gerak n-heksan : etil asetat pada UV 254 nm (a), UV
366 nm (b), setelah disemprot dengan sitroborat (c),
dan UV 366 setelah disemprot sitroborat (d).

(b) (d)

Standar kuersetin menggunakan lampu UV
254 nm menunjukkan terbentuknya bercak,
sedangkan ekstrak kulit batang tidak terlihat
bercak. Setelah penyemprotan sitroborat, bercak
pada kuersetin terlihat jelas pada UV 366 hm dan
menunjukkan warna fluoresen kuning. Ekstrak
kulit batang alpukat mencapai nilai Rf 0,625
dengan fluoresensi biru, dan standar kuersetin
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mencapai nilai Rf 0,65 dengan fluoresensi kuning
pada UV 366 nm. Warna bercak yang terbentuk
menunjukkan ekstrak standar dan ekstrak kulit
batang alpukat mengandung flavonoid. Hal ini
sesuai dengan teori Wagner dan Bladt (2001)
yang menyatakan bahwa senyawa flavonoid
dapat berfluoresensi membentuk warna hijau,
kuning, dan biru. Hasil penelitian sejalan dengan
Silva et al., (2020), yang menyatakan bahwa
ekstrak kulit batang alpukat menunjukkan
bercak-bercak biru dan kuersetin menunjukkan
bercak kuning pada uji KLT (Latif et al.,
2018; Silva et al., 2020).

Nilai Rf dari standar dan sampel berada
pada rentang 0,2 hingga 0,8 dan oleh karena itu
disebut nilai Rf yang baik (Syarifuddin & Dewi,
2011). Dua senyawa yang nilai Rfnya sama atau
hampir sama dikatakan mempunyai sifat yang
sama (Ipandi et al., 2016). Ketika selisih Rf
sampel dan Rf pembanding lebih besar dari 0.05
maka dikatakan bahwa sampel positif
mengandung senyawa pembanding (Husa &
Mita, 2020). Perbedaan antara Rf sampel dan Rf
referensi adalah 0,025 maka dinyatakan sampel
kulit batang alpukat mengandung senyawa
kuersetin dengan nilai Rf yang hampir sama

Kadar Flavonoid Total Kulit Batang Alpukat

Penentuan kandungan flavonoid
didasarkan metode kolorimetri (Parthasarathi &
Park, 2015), dimana AICI; mempunyai gugus
keto di atom C-4 dan hidroksil di atom C-3 atau
C-4 yang berdekatan, dan akan membentuk
kompleks (Sari et al., 2021). Karena adanya
sistem aromatik terkonjugasi, spektrofotometri
UV-Vis digunakan, dan flavonoid menunjukan
pita serapan yang kuat dalam spektrum UV dan
spektrum Vis (Aminah et al., 2017). Kuersetin
digunakan sebagai larutan standar karena
termasuk dalam golongan flavonol dan memiliki
gugus keto dan gugus hidroksil yang berdekatan.
Kuersetin juga dapat bereaksi dengan AICI;
membentuk kompleks warna (Azizah et al.,
2014; Syarifuddin & Dewi, 2022).

Panjang gelombang maks diperoleh 414
nm yang mendekati panjang gelombang
maksimum teoritis Kkuersetin, yaitu 415 nm
(Ipandi et al., 2016). Panjang gelombang maks
ditentukan agar mengurangi terjadinya kesalahan
pada saat pengukuran berulang. Operating time
atau waktu operasional yang dicapai adalah 25
menit, terbukti dengan penyerapan yang mulai
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stabil. Hal ini menunjukkan bahwa flavonoid
habis bereaksi dengan pereaksi AICI; pada waktu
ke-25 menit (Suharyanto & Prima, 2020). Kurva
standar kuersetin didasarkan pada hukum Beer-
Lambert, dengan persyaratan penyerapan
berkisar antara 0,2 hingga 0,8 (Asmorowati &
Lindawati, 2019). Persamaan regresi linier yang
dihasilkan mempunyai nilai y = 0,0054x + 0,053
dan r = 0,9979. Persamaan regresi tersebut linier
dilihat dari r yang mendekati angka 1 (Susilowati
& Estiningrum, 2016). Tabel 1 menunjukkan
hasil pengukuran kandungan flavonoid ekstrak
kulit batang alpukat.

Tabel 1 Hasil penetapan kadar flavonoid total pada
ekstrak kulit batang alpukat

Kadar Rata-Rata
Flavonoid KFT
Rep- . Total (mgQE/g
likasi Absorbansi (MyQE/g ekstrak)
ekstrak) + SD
1 0.3528 5.551
2 0.3504 5.507 5.572
3 0.3586 5.659 +0.078

Ekstrak etanol kulit batang alpukat pada
Tabel 1 memiliki kadar flavonoid total rata-rata
yaitu 5,572 mgQE/g ekstrak dengan koefisien
variasi (KV) 1,399%. Nilai koefisien variasi
menunjukkan bahwa data yang didapatkan
memiliki tingkat ketelitian kerja yang baik,
dikarenakan nilai KV telah memenuhi syarat
yaitu kurang dari 2% (Asmorowati & Lindawati,
2019). penetapan kadar flavonoid total kulit
batang alpukat lebih rendah dibandingkan
dengan daun alpukat dan lebih tinggi
dibandingkan kulit buah alpukat. Pada ekstrak
daun alpukat yang diteliti oleh Mulyaningsih et
al., (2022) memiliki kadar flavonoid total sebesar
67,058 mgQE/g ekstrak sedangkan penelitian
Aminah et al., (2017) menunjukkan kadar
flavonoid total dari kulit buah alpukat sebesar
4,012 mgQE/g ekstrak (Mulyaningsih et al.,
2022), (Aminah et al., 2017). Penelitian Silva et
al., (2020) mendapatkan kadar flavonoid total
ekstrak kulit batang alpukat sebesar 160,52
mgRE/ g ekstrak. Perbedaan hasil kadar
flavonoid total ini dapat disebabkan oleh jenis
alpukat yang berbeda, tempat tumbuh, waktu
pengumpulan tanaman, dan jenis pelarut yang
digunakan.
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Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Batang
Alpukat

Uji antioksidan metode DPPH dipilih
karena merupakan metode yang pengerjaanya
cepat, mudah dilakukan pada sampel apapun, dan
dapat mendeteksi kadar antioksidan walaupun
dengan aktivitas yang lemah (Pourmorad, Liang
JY, Ho Chw, 2006). Panjang gelombang
maksimum ditentukan dengan nilai serapan yang
konstan dan mempunyai nilai optimal (A. P.
Dewi, 2019). Panjang gelombang maks diperoleh
517 nm, dan hasil yang diperoleh sesuai dengan
hasil penelitian Amalia (2023), dimana panjang
gelombang maks DPPH adalah 517 nm (Amalia
et al, 2023). Waktu operasional DPPH
ditentukan 23 menit, yang memungkinkan
larutan uji bereaksi secara optimal. Hal ini sesuai
dengan teori bahwa waktu operasional DPPH
adalah  15-30 menit (Erlidawati., 2018;
Molyneux, 2004). DPPH merupakan senyawa
yang sangat sensitif terhadap cahaya, maka
pengerjaannya dilakukan dalam kondisi gelap
untuk mendapatkan hasil yang akurat (Mutiara et
al., 2015). Tujuan pengukuran ICso adalah untuk
melihat aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit
batang alpukat. Tabel 2 menunjukkan hasil
pengukuran aktivitas antioksidan.

Tabel 2 Hasil pengukuran aktivitas antioksidan
ekstrak dan kuersetin

Rata-rata Kategori
Bahan uji I1Cso (Spgm) + antioksidan
Kuersetin 7,419 £ 0,154 Sangat kuat
Ekstrak etanol
kulitbatang 21,221 £0,021  Sangat kuat
alpukat

Aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit
batang alpukat ditunjukkan dengan terjadinya
perubahan warna dari ungu menjadi kuning
ketika ditambahkan larutan DPPH ke dalam
larutan uji. Radikal bebas DPPH dengan elektron
tidak berpasangan menghasilkan warna ungu.
Ketika elektron berpasangan, warnanya berubah
menjadi kuning. Perubahan intensitas warna
ungu ini disebabkan oleh redamnya radikal bebas
karena bereaksinya DPPH dengan atom hidrogen
dari sampel sehingga terjadi pembentukan 2,2-
difenil-1-pikrildrazin (Muthia et al., 2019).
Berdasarkan Tabel 2, kuersetin memiliki rata-
rata nilai 1Cso 7,419 ppm, termasuk sebagai
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antioksidan yang sangat kuat karena 1Cso <50.
Semakin tinggi nilai 1Cso yang diperoleh maka
aktivitas antioksidannya semakin lemah (Siyanti
et al., 2019). Nilai ICs tersebut tidak jauh
berbeda dengan hasil penelitian Amalia (2022)
yang menetapkan nilai 1Cso untuk Kkuersetin
adalah 5,34 ppm. Ekstrak etanol kulit batang
alpukat mempunyai aktivitas antioksidan yang
sangat kuat yaitu sebesar 21,198 ppm. Hal ini
menunjukkan bahwa kulit batang alpukat
memiliki potensi dan dapat dikembangkan
menjadi agen antioksidan alami.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, diperoleh rata-
rata dari kadar flavonoid total ekstrak etanol kulit
batang alpukat sebesar 5,572 mgQE/g ekstrak
dan nilai 1Cso yang diperoleh yaitu 21,221 ppm
termasuk dalam kategori aktivitas antioksidan
sangat kuat.
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